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ABSTRAK 

 

Penyakit infeksi kulit umumnya disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen utama pada manusia yang menyebabkan 

infeksi kulit, mulai dari infeksi kecil sampai infeksi yang tidak bisa disembuhkan. Oleh sebab 

itu, program pencegahan, dan pengobatan penyakit infeksi kulit ini sangat dibutuhkan. Secara 

alami, pengobatan penyakit infeksi kulit dapat dilakukan dengan menggunakan bahan alami dari 

tanaman. Telah dilakukan penelitian Eksplorasi tumbuhan penghasil bahan bioaktif dan senyawa 

antibakteri untuk mengobati penyakit infeksi kulit di Sumatera Selatan. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh tumbuhan yang paling berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif dan senyawa anti 

bakteri adalah daun salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex Blume). Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa sediaan salep dari ekstrak daun salung dapat menyembuhkan infeksi kulit 

dalam waktu 6 hari. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memperkenalkan daun salung 

sebagai obat infeksi kulit. Kegiatan ini dilaksanakan di dusun IV desa Tanjung Seteko kecamatan 

Indralaya, Ogan Ilir. Teknologi yang digunakan cukup sederhana sehingga masyarakat mampu 

membuat sendiri. Daun salung terlebih dahulu di buat simplisia, selanjutnya diekstraksi 

menggunakan pelarut organik (n heksana), kemudian ekstrak kental dicampur dengan vaselin 

untuk mendapatkan salep. Dengan kegiatan ini diharapkan masyarakat dapat memiliki alternatif 

pengobatan untuk infeksi kulit dan tidak sepenuhnya tergantung pada obat-obatan kimia.  

 

Kata kunci : Daun salung, ekstrak, infeksi kulit, salep 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Dusun IV desa Tanjung Seteko berada 3 km dari Universitas Sriwijaya arah ke Kayu 

Agung. Mata pencaharian masyarakat dusun IV cukup beragam, warga pada umumnya bekerja 

sebagai petani sedangkan masyarakat lainnya bekerja sebagai pegawai, peternak, tukang dan 

lain-lain. Menurut kepala dusun IV, penderita penyakit infeksi kulit terutama anak-anak di 

wilayah tersebut cukup banyak seperti kudis, kurap dan eksim. Di dusun IV terdapat sungai yang 

cukup besar, masyarakat terutama anak-anak terbiasa mandi di sungai tersebut. 

Penyakit infeksi kulit umumnya disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen utama pada manusia yang menyebabkan 

infeksi kulit, mulai dari infeksi kecil sampai infeksi yang tidak bisa disembuhkan (Jawetz et al., 
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2005). Menurut Entjang (2003) Escherichia coli merupakan bakteri yang menyebabkan infeksi 

pada luka, abses, infeksi tractus urinarius (cystisis, pyelonephritis) dan pneumonia. 

Penyakit infeksi kulit masih menjadi masalah di Indonesia bahkan di dunia. Penyakit 

infeksi kulit umumnya disebabkan oleh Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen utama pada manusia yang menyebabkan 

infeksi kulit, mulai dari infeksi kecil sampai infeksi yang tidak bisa disembuhkan (Jawetz et al., 

2005). 

Oleh sebab itu, program pencegahan, dan pengobatan penyakit infeksi kulits ini sangat 

dibutuhkan untuk menekan jumlah penderita penyakit infeksi kulit. Secara alami, pengobatan 

penyakit infeksi kulit dapat dilakukan dengan menggunakan bahan alami dari tanaman. Telah 

dilakukan penelitian Eksplorasi tumbuhan penghasil bahan bioaktif dan senyawa antibakteri 

untuk mengobati penyakit infeksi kulit di Sumatera Selatan. Dari hasil penelitian ini diperoleh 

tumbuhan yang paling berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif dan senyawa antibakteri adalah 

daun salung (Psychotria  viridiflora Reinw. ex Blume) (Hibah Bersaing, Salni, Hanifa M dan 

Harmida, 2014). Berdasarkan hasil penelitian bahwa sediaan salep dari ekstrak daun salung dapat 

menyembuhkan infeksi kulit dalam waktu 6 hari. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memperkenalkan daun salung sebagai obat 

infeksi kulit. Masyarakat tidak perlu repot membeli ke toko obat, tetapi membuat sendiri sesuai 

potensi tanaman yang ada di sekitar wilayah tersebut. Dengan membuat sendiri obat infeksi kulit, 

maka lebih murah, kebersihan, keamanan dapat lebih terjamin. Kegiatan ini dilaksanakan di 

dusun IV dengan pertimbangan, wilayah tersebut paling padat penduduknya, banyak ditemukan 

penderita penyakit infeksi kulit karena kebiasaan mandi di sungai. Dengan kegiatan ini 

diharapkan masyarakat dapat memiliki alternatif pengobatan untuk infeksi kulit dan tidak 

sepenuhnya tergantung pada obat-obatan kimia.  

Tumbuhan Salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) 

Tumbuhan salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) memiliki sinonim Psychotria 

sylvatica dan Psychotria jackii. Salung memiliki beberapa nama daerah yaitu: halan, ki kores 

(Sunda), tenam betul (Belitung). Malaysia: jarum-jarum, julong-julong bukit, dan engkerbai. 

Distribusi tumbuhan salung meliputi India, Nepal, Myanmar, Thailand, Malaysia, Sumatra, Jawa 

dan Kalimantan.  

 

  
 

Gambar 1. Tumbuhan Salung 
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Klasifikasi Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume adalah sebagai berikut :  

Kingdom  

Divisio 

Classis 

Ordo 

Familia 

Genus 

Spesies 

Nama daerah 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Plantae  

Magnoliophyta  

Magnoliopsida  

Rubiales  

Rubiaceae  

Psychotria 

Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blum 

Daun salung 

Psychotria viridiflora ditemukan di hutan sekunder dan bisa dimanfaatkan sebagai tanaman 

pagar. Tumbuhan salung hidup pada ketinggian 1200-2400 m di atas permukaan laut. Tumbuhan 

salung berupa perdu atau pohon kecil, bentuk daun bervariasi dari lanset hingga eliptikal dengan 

ukuran 3,5-10 cm x 2-5 cm, pinggir daun beringgit, ujung daun meruncing dan pendek, daging 

daun agak tebal, bagian bawah terdapat akarodomatia, daun penumpu bervariasi bentuk segitiga 

atau bulat telur.  

Bunga majemuk berbentuk panikula sampai korimbus, glabrous hingga berbulu pendek, 

panjang 4-6(-10) cm, warna bunga merah muda kehijauan atau putih, panjang kelopak sekitar 15 

mm dan berbulu, panjang tabung mahkota 2 mm, buah mengandung banyak air dan berwarna 

kekuning-kuningan hingga merah. Daun salung digunakan di Malaysia dan Jawa untuk 

mengobati penyakit kulit seperti kudis, pengobatan gigitan yang beracun dari serangga dan ular, 

serta untuk obat sakit perut dan diare (Valkenburg dan Bunyapraphatsara, 2002).  

Kandungan senyawa antibakteri dari daun salung (Psychotria viridiflora) belum diketahui. 

Beberapa tumbuhan familia rubiaceae yang mengandung senyawa antibakteri, yaitu: mengkudu 

(Morinda citrifolia) digunakan untuk mengobati diare dan bisul. Hasil penelitian didapatkan 

mengkudu mengandung anthraquinone yang bersifat antiseptik dan antibakteri. Kina digunakan 

kulitnya untuk mengobati influenza, diare dan disentri. Gambir (Uncaria gambir) digunakan 

untuk sakit diare dan luka. Penelitian lain didapatkan bahwa gambir mengandung senyawa 

fenolik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus (Kresnawati dan Zainuddin, 2005). 

Daun salung (Psychotria viridiflora Reinw. ex. Blume) memiliki sinonim Psychotria 

sylvatica. Blume (1826), Psychotria jackii Hook. f. (1880). Tumbuhan ini memiliki nama daerah 

yaitu halan, ki kores (Orang Sunda), tenam betul (Belitung). Malaysia: jarum-jarum, julong-

julong bukit, sepanggang (Peninsular). Distribusi tumbuhan ini pada negara-negara seperti India, 

Negeri Nepal, Myanmar (Myanmar), Thailand, Malaysia, Sumatra, Jawa dan Borneo (Anonima 

2007).  

Daun tumbuhan ini digunakan di Malay Peninsular dan Jawa, untuk mengobati penyakit 

kulit seperti kudis, selain itu digunakan untuk pengobatan gigitan beracun dari serangga dan ular. 

Di Kalimantan Barat bagian pucuk digunakan untuk obat gatal-gatal dan penyakit infeksi. Di 

Sarawak menggunakan daun salung untuk pewarna kain dengan cara merebus daun salung yang 

berwarna kekuningan yang menghasilkan warna larutan kemerah-merahan, selanjutnya kain 

dicelupkan dan warna kain menjadi merah kecoklatan (Valkenburg & Bunyapraphatsara 2002).  
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II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.1. Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah penderita infeksi kulit, keluarga penderita infeksi 

kulit, masyarakat dusun IV. Kegiatan ini diikuti ± 30 (tiga puluh) orang. 

2.2. Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di dusun IV desa Tanjung 

Seteko kecamatan Indralaya, kabupaten Ogan Ilir. 

2.3. Metode yang Digunakan 

 Metode kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Penyuluhan, dilakukan dengan ceramah dan diskusi dengan masyarakat tentang penyakit 

infeksi kulit, pola hidup yang tepat penderita infeksi kulit, dan faktor resiko infeksi kulit 

b. Demonstrasi, yaitu memberikan pelatihan dengan melibatkan secara langsung para khalayak 

sasaran dan mahasiswa pembuatan obat infeksi kulit dari bahan alami khusunya daun salung 

c. Pemanatauan penurunan pemderita penyakit infeksi kulit setelah pengobatan   

d. Pemantauan, untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan yang telah dilaksanakan, dilakukan 

oleh dosen dan mahasiswa 

2.4. Evaluasi Kegiatan 

Untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, maka 

dilakukan evaluasi kegiatan. Kriteria dan indikator keberhasilan kegiatan terhadap masyarakat. 

a. Tahap 1, Analisis potensi lokasi pengabdian (dilakukan saat penyusunan proposal), melalui 

tanya jawab dengan kepala dusun dan beberapa anggota masyarakat tentang penyakit diare 

pada masyarakat 

b. Tahap 2, pada saat kegiatan berlangsung. Evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui 

pengetahuan masyarakat dan ketrampilan tentang cara pembuatan obat diare dari daun salung 

c. Tahap 3, pada saat akhir kegiatan. Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan setelah 

masyarakat diberikan penyuluhan dan pelatihan. 

Indikator pencapaian tujuan dan tolok ukur yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

dari kegiatan ini adalah : 

1. Pada saat akhir kegiatan, diberikan pertanyaan pada khalayak sasaran tentang penyakit diare 

dan cara pengobatan secra tradisional menggunakan daun salung. Tolok ukur keberhasilan 

dilihat dari banyaknya masyarakat yang dapat menjawab dengan benar dengan target ± 75 %.  

2. Diberikan kesempatan pada khalayak sasaran untuk praktek sendiri. Tolok ukur keberhasilan 

dilihat dari kebenaran cara kerja minimal 75 %. 

3. Evaluasi terakhir dilakukan dengan melihat tindak lanjut dari kegiatan ini, apakah setelah 

kegiatan masyarakat masih menggunakan teknologi ini.  

2.5. Materi Kegiatan 

2.5.1. Pembuatan Simplisia 

Sebanyak 5 kg daun salung dibersihkan dari pengotor, dikeringkan dengan panas matahari 

selama ± 4 hari. Selanjutnya diblender untuk mendapatkan serbuk halus (simplisia). 

2.5.2. Pembuatan Ekstrak Daun salung 

Sebanyak 1000 g simplisia diekstraksi secara sinambung dengan menggunakan alat sohklet 

dan pelarut n heksana. Sebanyak 200 gram dibungkus dengan kertas saring ditempatkan dalam 

alat sohklet, kemudian sebanyak 2L n heksana dimasukkan dalam labu distilasi, ditambahkan 

beberapa batu didih. Penangas air dipanaskan dan proses ekstraksi dilakukan sampai pelarut 
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menjadi bening. Ekstrak dipanaskan/dikeringkan anginkan agar mendapatkan ekstrak yang 

kental/pekat.  

2.5.3. Pembuatan salep 

Pembuatan salep dengan cara mencampurkan ekstrak dengan vaselin dengan perbandingan 

ekstrak: vaselin=1:9. Salep yang sudah jadi dimasukkan dalam botol steril (botol dipanaskan 

terlebih dahulu). Salep dapat disimpan dan digunakan sesuai keperluan. Salep ini dapat bertahan 

selama ± 5 tahun. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Penyakit Infeksi Kulit di Dusun IV desa Tanjung Seteko 

Secara umum, infeksi kulit dapat menimbulkan gejala peradangan pada kulit yang meliputi 

ruam kemerahan, gatal, dan nyeri. Gejala yang lebih parah, seperti kulit mengelupas, bisul 

bernanah, atau warna kulit berubah. Cara yang bisa dilakukan agar terhindar dari infeksi kulit, 

antara lain adalah menghindari paparan virus, bakteri, atau jamur yang menjadi penyebabnya, 

menghindari bersentuhan dengan penderita infeksi kulit, dan tidak menggunakan barang-barang 

yang digunakan penderita. Selain itu yang lebih penting lagi adalah menjaga kebersihan tubuh, 

terutama bagian tangan, agar bakteri, virus, atau jamur tidak bisa dengan mudah menginfeksi 

tubuh. Jika ada luka pada kulit, segera ditutupi agar mikroorganisme penyebab infeksi tidak bisa 

masuk. 

Infeksi ataupun penyakit akibat infeksi telah menyebabkan kematian sebesar 13 juta orang 

di seluruh dunia setiap tahun, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit 

kulit mempunyai gambaran khas yang disebut lesi. Lesi ini dapat diakibatkan oleh pengobatan, 

penggarukan, atau infeksi. Aspek penting untuk menentukan patofisiologi penyakit kulit 

mencakup karakteristik kulit, distribusi beberapa lesi, lama waktu terjadi dan kekambuhan, obat-

obatan yang digunakan, riwayat keluarga tentang penyakit serta keadaan lingkungan atau pribadi 

dari material berbahaya. Respons umum dari kulit terhadap cedera adalah menimbulkan respons 

inflamasi. Sumber cedera pada kulit meliputi bakteri, virus, suhu ekstrim, iritasi kimia dan 

mekanik. Inflamasi mengubah pembuluh darah sekitar dan jaringan sekitar yang menyebabkan 

kemerahan (eritema) (Tambayong 2000). 

Dusun IV desa Tanjung Seteko berada 3 km dari Universitas Sriwijaya arah ke Kayu 

Agung. Penderita penyakit infeksi kulit terutama anak-anak di wilayah tersebut cukup banyak 

seperti kudis, kurap dan eksim. Di dusun IV terdapat sungai yang cukup besar, masyarakat 

terutama anak-anak terbiasa mandi di sungai tersebut. Kondisi seperti gatal-gatal, sering kali 

dibiarkan dan dianggap remeh bahkan hingga luka. Kondisi ini akan mengganggu aktivitas dan 

rasa tidak nyaman.  

Ekstrak daun salung terbukti dapat digunakan untuk mengobati penyakit infeksi kulit 

(Hibah Bersaing, Salni dkk, 2015). Banyaknya penderita penyakit infeksi kulit di dusun IV desa 

Tanjung Seteko, serta potensi terkena infeksi kulit maka perlu adanya edukasi dan pelatihan 

pengobatan penyakit infeksi kulit menggunakan bahan alami yaitu daun salung. Daun salung 

merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh di dusun tersebut. Keuntungan cara ini adalah 

murah, kebersihan dan keamanan terjaga dan terhindar dari faktor resiko keracunan bahan kimia. 
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3.2. Kegiatan Pembuatan Obat Herbal Diare dari Daun Salung 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dialukan dengan 2 metoda yaitu penyuluhan dan 

praktek. Penyuluhan dengan topik bagaimana mengenali penyakit infeksi kulit, penyebab dan 

dampak lebih lanjut jika dibiarkan. Penyakit infeksi kulit yang dibiarkan dan menjadi parah 

membutuhkan biaya pengobatan yang tidak sedikit. Oleh sebab itu mengenali dari awal penyakit 

kulit dan pengobatannya sangat diperlukan. 

Secara tradisional masyarakat sudah sering menggunakan tanaman sebagai obat herbal. 

Penggunaan ekstrak daun salung sebagai obat infeksi kulit telah dilakukan kajian ilmiah (Salni 

dkk, 2014). Secara sederhana masyarakat dapat menumpuk daun salung dan menempelkan pada 

kulit yang terkena infeksi tetapi cara ini kurang efektif, karena tumbukan daun mudah lepas dari 

kulit. 

Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan ini memberikan penyuluhan dan ketrampilan 

pembuatan salep sebagai obat infeksi kulit dari ekstrak daun salung. Kegiatan pelatihan 

pembuatan salep di mulai dari pembuatan simplisia yaitu mengeringkan daun salung dan dibuat 

serbuk. Daun salung dibersihkan dari pengotor, dikeringkan dengan panas matahari selama ± 4 

hari. Selanjutnya diblender untuk mendapatkan serbuk halus (simplisia). Tanaman salung cukup 

banyak terdapat di dusun tersebut, tumbuh liar terutama di pekarangan.  

Simplisia diekstraksi secara sinambung dengan menggunakan alat sohklet dan pelarut n 

heksana. Sebanyak 200 gram dibungkus dengan kertas saring ditempatkan dalam alat sohklet, 

kemudian sebanyak 2L n heksana dimasukkan dalam labu distilasi, ditambahkan beberapa batu 

didih. Penangas air dipanaskan dan proses ekstraksi dilakukan sampai pelarut menjadi bening. 

Ekstrak dipanaskan/dikeringkan anginkan agar mendapatkan ekstrak yang kental/pekat.  

 

   
Gambar 2. Simplisia dan proses ekstraksi 

 

Pembuatan salep dengan cara mencampurkan ekstrak dengan vaselin dengan perbandingan 

massa ekstrak:vaselin = 1:9. Salep yang sudah jadi dimasukkan dalam botol steril (botol 

dipanaskan terlebih dahulu). Salep dapat disimpan dan digunakan sesuai keperluan. Salep ini 

dapat bertahan selama ± 5 tahun. 
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Gambar 3. Pembuatan salep 

 

     
Gambar 4. Salep yang dikemas 

 

Gambar 5. menunjukkan masyarakat sedang menyimak kegiatan. Masyarakat sangat 

tertarik dan antusias mengikuti kegiatan. Beberapa peserta yang memiliki kasus penyakit kulit 

menanyakan jenis penyakit tersebut. Pada akhir kegiatan untuk melihat keberhasilan kegiatan 

maka dilakukan tanya jawab atau kuis beberapa pertanyaan tentang materi yang telah diberikan. 

Hal ini penting untuk evaluasi keberhasilan kegiatan. Secara umum masyarakat dapat menjawab 

dengan benar.  

 

  
Gambar 5. Masyarakat menyimak penjelasan tim kegiatan 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di dusun IV 

desa Tanjung Seteko kecamatan Indralaya, kabupaten Indralaya adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan terutama 

kesehatan kulit 

2. Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tentang pengibatan alternatif infeksi 

kulit menggunakan ekstrak daun salung  

Saran 

Masyarakat sangat berharap adanya pendampingan selanjutnya dengan jenis penyakit yang 

berbeda. 
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